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BAB I
PENDAHULUAN
Pada bab ini disajikan diskripsi tentang latar belakang, rumusan dan pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, lokasi penelitian, hipotesiss tindakan dan sistematika pembahasan.
A. Latar Belakang Masalah
Masalah pendidikan dan pengajaran merupakan masalah yang cukup kompleks dimana banyak faktor  yang ikut mempengaruhinya. Salah satu faktor tersebut diantaranya adalah media pembelajaran yang perlu dipelajari dan dikuasai guru, sehingga daapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa secara baik dan berdaya guna dan berhasil guna. Sehubungan dengan hal itu, peran media sangat dibutuhkan dalam perkembangannya terintegrasi dengan sistem pendidikan dan pengajaran khususnya dalam penelitian ini bagaimana media memiliki kekuatan positif dan sinergi pada penguasaan vocabulary Bahasa Inggris kelas II MI Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek.

Undang-undang telah mengamanatkan bahwa tekad bangsa ini adalah ingin membangun manusia Indonesia seutuhnya, artinya bangsa Indonesia secara lahir batin harus mempunyai kesiapan untuk membangun bangsa ini menjadi bangsa yang lebih baik. Hal ini tertuang dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 3 bahwa: “Sistem Pendidikan Nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional “. 

Pembelajaran bahasa Inggris untuk siswa biasa disebut English For Young Learner (EYL). Apa yang diserap anak usia 7 tahun berbeda dengan anak usia 11 tahun. Selain perkembangan mereka tidak sama, beberapa dari mereka ada yang memiliki motivasi belajar sangat tinggi dan berkembang cepat, ada juga yang perkembangannya perlahan – lahan secara bertahap dan motivasi belajar rendah sehingga perkembanganya lebih lambat dibandingkan dengan temannya.

Ditemukan fakta bahwa siswa kelas II MI Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek banyak yang mengalami kesulitan ketika belajar meaning of word atau vocabulary. Hasil ulangan harian menunjukkan bahwa : hanya ada 5 siswa yang kemampuan penguasaan kosa katanya mencapai nilai antara 68-100. Sementara terdapat 9 siswa yang mencapai nilai dibawah KKM (68). 

Dalam konteks pembelajaran sehari-hari, guru sudah menjelaskan  materi tentang animals sesuai dengan buku penunjang dan LKS dari PAI dan Dinas Pendidikan. Penyampaian materi dilakukan secara lisan, tulisan, drill, pemberian soal latihan, dan pekerjaan rumah bagi siswa kelas II untuk memperkaya vocabulary terkait materi greetings. Namun tetap saja kemampuannya dalam menguasai vocabulary masih rendah.
Para siswa sudah diberi kesempatan bertanya ketika guru mengajar, namun sedikit sekali diantara mereka yang mengajukan pertanyaan. Ketika guru bertanya kepada siswa, hanya ada satu dua siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru dengan benar. Ketika guru memberikan latihan soal untuk mengerjakan latihan tentang  greetings di kelas, banyak anak yang memegangi kepalanya tanda tidak paham, mereka kelihatan gelisah, tegang, bahkan sesekali terdengar mereka mengeluh dengan mengatakan ”Bu Kristin, sulit.
Akar penyebab rendahnya penguasaan vocabulary  terkait materi greetings tersebut diduga karena guru kurang tepat dalam pemilihan cara dan media dalam membelajarkan siswa. 

   Pada saat melaksanakan proses belajar mengajar seorang guru harus bisa menciptakan suasana kelas yang dapat memberikan gairah dan motivasi kepada para peserta didik. Beberapa indikator bagi keberhasilan belajar adalah adanya situasi yang menggairahkan dan menyenangkan.

Salah satu tantangan yang berat bagi para pengajar adalah bagaimana dapat membantu peserta didik mampu menyerap materi pelajaran dan menjelaskan kepada peserta didik sehingga mudah difahami. Agar mampu mengemban dan dapat melalui tantangan yang berat tersebut, maka seorang pengajar dapat menggunakan sumber belajar, media atau gambar dan penjelas sehingga berhubungan dengan pembelajaran Bahasa Inggris.

Bahasa tidak hanya berasal dari kata-kata yang dikeluarkan oleh ucapan (vocal) namun juga menggunakan bahasa, isyarat atau bahasa gambar. Peradaban manusia kuno sebelum mengenal tulisan adalah dengan menggunakan bahasa gambar. Bahasa itu sendiri berfungsi sebagai alat komunikasi yang dipergunakan secara luas dalam setiap aspek kehidupan seperti ilmu pengetahuan, pendidikan, bisnis, hiburan dan sebagainya. Pada hakikatnya pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi. Oleh sebab itu, tujuan utama pembelajaran Bahasa Inggris diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan Bahasa Inggris baik secara lisan maupun tertulis. 
  
Anita Lie, Sekjen Dewan Pendidikan Jatim; Associate Director Asia Teel (Teachers Of English As a Foreign Language) menyatakan bahwa belajar bahasa Inggris di Sekolah Dasar (SD) dan Menengah (SMP / SMA / SMK) mempunyai dua tujuan. Pertama, siswa perlu menyiapkan diri agar bisa membaca buku teks dalam Bahasa Inggris ditingkatkan Perguruan Tinggi. Kedua, kemampuan berbahasa Inggris masih digunakan sebagai factor penentu guna mendapatkan pekerjaan dan imbalan menarik. 
 
Media  mempunyai arti yang cukup penting dalam proses belajar mengajar di kelas, karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau kalimat tertentu.

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, mengemukakan bahwa, pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikolofis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Media pembelajaran juga membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.

Setiap media pembelajaran yang direncanakan hendaknya dipilih, ditetapkan dan dikembangkan dapat menimbulkan interaksi peserta didik dengan pesan-pesan yang dibawa media pembelajaran. Kecocokan suatu media dapat diukur dari tingkat keefektifan, keefisien, kemudahan, serta kemenarikan peserta didik untuk menampilkan unjuk kerja (hasil belajar) melalui media yang digunakan. Karena itu, dalam pemilihan suatu media dipengaruhi karakteristik bidang studi dan kendala sumber belajar yang tersedia.

Tentunya ketika proses pembelajaran menggunakan media atau alat untuk memahamkan peserta didik, merupakan nilai plus bagi pembelajaran. Adapun beberapa media atau alat yang digunakan untuk memahamkan ketika proses pembelajaran. Media atau alat untuk pembelajaran, perlunya suatu inovasi dalam hal ini untuk memahamkan peserta didik.
Namun penggunaan sumber belajar, alat peraga atau gambar dan penjelas harus dilakukan secara cermat, jangan sampai konsep yang akan disampaikan menjadi makin sulit, media mana atau alat peraga mana yang dianggap tepat untuk membantu tugas yang diembannya sebagai guru atau pengajar. Nilai dan manfaat yang diharapkan bukan terletak pada medianya atau interaksi belajar siswa dengan lingkungannya sehingga dapat mempersiapkan siswa menggunakan Bahasa Inggris dalam kehidupan sehari hari.
Keterampilan menyimak membutuhkan bahan rekaman yang berupa dialog, lagu, dan cerita. Dalam hal ini, guru dapat merekam suara native speaker atau diri sendiri yang membacakan suatu dialog, puisi,atau wacana dengan suara keras dan benar.

Berdasarkan masalah-masalah praktis yang ada di MI selama pembelajaraan Bahasa Inggris tersebut, peneliti ingin mengatasi masalah-masalah tersebut dengan pemanfaatan media audio. Peneliti percaya pemanfaatan media audio mampu menuangkan pesan dalam bentuk laambang-lambang auditif,baik verbal (ke dalam kata-kata bahasa lisan) maupun non verbal. Pemanfaatan media audio sangat mendukung sistem pembelajaran tuntas (mastery learning). Materi audio dapat menarik, memotivasi siswa dan dapat disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Selain itu materi audio dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan mendengar dan mengevaluasi apa yang didengar, menjadikan model yang akan ditiru oleh siswa dan perubahan-perubahan tingkat kecepatan belajar mengenai suatu pokok masalah atau sesuatu masalah.
B. Rumusan dan Pemecahan Masalah

1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas fokus penelitian yang diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pemanfaatan media audio dalam meningkatkan penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 ?

2. Bagaimana pemanfaatan media audio dalam meningkatkan motivasi belajar dan retensi belajar siswa dalam penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 ?
2. Pemecahan Masalah

Berdasarkan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah :
1. Pemanfaatan media audio dapat  meningkatkan penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Misbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 

2. Pemanfaatan media audio dapat meningkatkan motivasi dan retensi siswa dalam penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah :
1. Untuk mengetahui pemanfaatan media audio dalam meningkatkan penguasaan vocabulary, motivasi belajar dan retensi siswa pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 
2. Untuk mengetahui pemanfaatan media audio dalam meningkatkan motivasi belajar dan retensi belajar siswa dalam penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012
D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wawasan tentang pemanfaatan media audio dalan meningkatkan punguasaan,motivasi daan retensi belajar Bahasa Inggris. Selain itu, penelitian ini diharapkan juga dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis :
1. Manfaat secara teoritis, 
Hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk memberi pengalaman penting dalam belajar mengajar vocabulary khususnya tentang pemanfaatan media audio dalam bidang studi Bahasa Inggris.
2. Manfaat secara praktis
a. Bagi siswa. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan agar siswa lebih mudah mempelajari dan menghafal vocabulary bahasa Asing terutama bahasa Inggris. 
b. Bagi guru. Hasil penelitian ini dapat memberikan motivasi serta pertimbangan dalam penyediaan dan pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk memperlancar proses belajar mengajar. Selain itu dapat memberikan masukan kepada guru untuk selalu menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan menarik.
c. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan tentang manajemen guru dalam mengelola proses pembelajaran (khususnya dalam penggunaan media ataupun metode yang tepat) agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal. 
d. Bagi orang tua. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kemampuan kosa kata anak.
E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskan istilah – istilah sebagai berikut:
a. Penegasan Konseptual

a) Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.

b) Audio sendiri mempunyai arti dasar “suara”. Menurut Kamus Bahasa Indonesia Audio adalah berkaitan dengan pendengaran.

c) Media audio adalah bahan ajaran yang ekonomis, menyenangkan dan mudah disiapkan untuk digunakan oleh siswa. Dalam proses pembelajaran, media audio dapat dimanfaatkan dengan berbagai cara yaitu digunakan tunggal (audio saja), dengan bahan cetak bersama dalam bingkai, atau gambar diam lainnya (Ronald  H.Anderson ,1994). Masing-masing kegunaan ini perlu dirancang sejak tahap perencanaan media. Begitu pula dalam pemanfaatannya perlu disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, materi pelajaran, strategi pembelajaran, serta evaluasi dan tindak lanjutnya.

d) Vocabulary  adalah perbendaharaan kata (kosa kata).

e) Bahasa Inggris adalah mata pelajaran yang secara resmi bisa diajarkan di sekolah dasar sejak tahun 1994 sebagai mata pelajaran muatan lokal. Walaupun dalam kenyataanya ada sekolah dasar yang sudah memprogramkan pelajaran bahasa Inggris bagi siswanya sebelum tahun tersebut, terutama sekolah-sekolah swasta yang mampu menyediakan pengajar dan bahan ajarnya.

b. Penegasan Operasional
Secara operasional penelitian ini dilakukan untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang ada di kelas dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Pemecahan masalah dilakukan dengan pemanfaatan media audio yang dikembangkan untuk mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media audio akan diwujudkan dalam bentuk skenario pembelajaran dalam beberapa siklus penelitian. 

F. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah  MI Plus Mishbahul Huda  Pogalan Trenggalek. MI ini dipilih karena berdasarkan pengamatan dan dialog dengan guru bidang studi bahasa Inggris, siswa masih banyak yang mengalami kesulitan dalam vocabulary, dan anak mudah lupa terhadap materi yang diajarkan. Hal ini diakibatkan karena penyampaian materi dirasakan kurang bermakna sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menangkap materi yang telah diajarkan. 
G. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalaui data yang terkumpul.
 
Hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian adalah :

1. Jika guru memanfaatkan media audio dalam proses pembelajaran, maka dapat meningkatkan penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012 

2. Jika guru memanfaatkan media audio dalam proses pembelajaran, maka dapat meningkatkan motivasi belajar  dan retensi siswa dalam penguasaan vocabulary pada  mata pelajaran Bahasa Inggris kelas II MI Plus Mishbahul Huda Pogalan Trenggalek tahun ajaran 2011/2012
H. Sistematika Pembahasan

Agar lebih mudah memahami isi skripsi ini, berikut dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
1. Bagian pembuka
Terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, moto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, abstrak.
2. Bagian inti

BAB I Pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah, focus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan skripsi.
BAB II Landasan Teori, membahas tentang media pendidikan,  pembelajaran bahasa Inggris, vocabulary dengan menggunakan media audio.
BAB III Metode penelitian, meliputi (a) pola / jenis penelitian (b) kehadiran peneliti (c) lokasi penelitian (d) sumber data (e) prosedur pengumpulan data (f) teknik analisis data (g) pengecekan keabsahan data (h) tahap-tahap penelitian.
BAB IV Laporan hasil penelitian (a) deskripsi lokasi penelitian (b) paparan data (c) temuan penelitian (d) pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup, kesimpulan dan saran

3. Bagian komplement
Bagian akhir ini terdiri dari daftar pustaka, daftar lampiran dan biodata penulis.
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